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Application of Green Chemistry in the Context of Industrial Chemistry: Student Perspective 

and Importance for Continuing Study 

 

Abstract. Chemicals pose potential hazards to human health and the environment when used 

unwisely, carelessly, uncontrolled, incorrectly, and unsafely. Although Green Chemistry is strongly 

related to environmental issues, Green Chemistry-based learning also has a significant impact on 

students' learning achievement as well as skills in the learning process by providing a safe, interesting, 
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and entertaining perspective of chemistry. This research uses the Focus Group Discussion (FGD) 

method to collect the necessary data on the concept of green chemistry in the context of industrial 

chemistry in schools. This research was conducted online through the Google Meet platform on 

November 10, 2023. In this study, we interviewed three respondents who are grade XI students at 

SMKN 7 Bandung majoring in industrial chemistry. The results of the Focus Group Discussions (FGDs) 

show that the respondents believe that the concept of Green Chemistry will have a high relevance in 

the context of the chemical industry, both in terms of practical applications and educational aspects. 

Green Chemistry is considered to have a positive and significant impact in the industrial context, both 

now and especially in the future. As the future generation in the industrial sector, the students showed 

great enthusiasm and interest in the application of Green Chemistry in various industrial processes. 

 

Keywords: Green Chemistry, Industrial Chemistry, Chemistry Learning, Environmental Chemistry. 

 

Abstrak. Bahan kimia memiliki potensi bahaya terhadap kesehatan manusia dan lingkungan jika 

digunakan secara kurang bijaksana, tidak hati-hati, tidak terkontrol, tidak benar, dan tidak aman. 

Meskipun green chemistry sangat terkait dengan isu-isu lingkungan, pembelajaran berbasis green 

chemistry juga memiliki dampak yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa serta keterampilan 

dalam proses pembelajaran, memberikan perspektif kimia yang aman, menarik, dan menghibur. 

Penelitian ini memanfaatkan metode Focus Group Discussion (FGD) untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan tentang konsep green chemistry dalam konteks kimia industri di bangku sekolah. 

Penelitian ini dilakukan secara daring melalui platform Google Meet pada tanggal 10 November 

2023. Dalam penelitian ini, kami mewawancarai tiga responden yang merupakan siswa kelas XI di 

SMKN 7 Bandung jurusan Kimia Industri. Hasil dari diskusi kelompok terfokus (FGD) menunjukkan 

bahwa responden meyakini bahwa konsep green chemistry akan memiliki relevansi yang tinggi 

dalam konteks industri kimia, baik dari segi aplikasi praktis maupun aspek edukatif. Green chemistry 

dianggap memiliki efek yang positif dan signifikan dalam konteks industri, baik di masa sekarang dan 

terlebih di masa mendatang. Sebagai calon generasi penerus di sektor industri, siswa-siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi serta ketertarikan yang besar dalam penerapan green 

chemistry dalam berbagai proses industri. 

 

Kata Kunci: Green Chemistry, Kimia Hijau, Kimia Industri, Pembelajaran Kimia, Kimia Lingkungan. 

 

 

PENDAHULUAN  

  Kimia memiliki peran yang sangat signifikan dalam kehidupan sehari-hari, 

bahkan siswa dan masyarakat kita secara inheren terlibat dalam interaksi kimia 

(Mitarlis et al., 2018). Ini menekankan pentingnya pemahaman tentang kimia dalam 

konteks kehidupan sehari-hari, termasuk pemahaman tentang sifat dan reaktivitas 

bahan kimia yang kita hadapi secara teratur. Namun, ada hal yang juga harus 

menjadi pertimbangan utama, yakni perlunya mempertimbangkan dampak 

kesehatan lingkungan dari proses aktivitas kimia atau biasa disebut praktikum. 

Aktivitas praktikum sangat identik dengan bahan kimia yang berbahaya dan 

biasanya bersumber dari industri bahan kimia. Bahaya dari aktivitas ini akan 

meningkat jika dijalankan oleh praktikan yang tidak memahami prinsip-prinsip green 

chemistry (Mitarlis et al., 2018) (Al Idrus et al., 2020) (Ilma et al., 2022). Bahan kimia 

memiliki sifat yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan jika 
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digunakan dengan cara yang tidak tepat, seperti tidak cerdas, cermat, terukur, benar, 

dan aman (Budiawan, 2023).  

 Menurut penelitian dari Kemahasiswaan FMIPA UI, Indonesia merupakan 

negara yang stabil dan kaya akan bahan-bahan kimia yang sangat mudah didapati 

di alam. Namun, cukup memprihatinkan bahwa iptek dan sumber daya manusia 

Indonesia dalam menelaah dan memanfaatkan risiko bahan-bahan kimia secara 

cermat, presisi, dan tepat masih sangat lemah. Hal ini sebagian besar disebabkan 

oleh minimnya pengetahuan dan kesadaran akan bahaya bahan-bahan kimia, 

dimana masyarakat hanya terfokus pada keuntungan dari suatu proses industri. 

Bahaya bahan-bahan kimia yang disebutkan dalam konsep green chemistry  ini 

mencakup berbagai ancaman terhadap kesehatan manusia dan  lingkungan, seperti 

toksisitas, bahaya fisik, perubahan iklim global,  dan menipisnya sumber daya alam 

(Mustafa, 2016). Oleh karena itu, edukasi pendekatan green chemistry sejak bangku 

sekolah sangat diperlukan karena green chemistry dapat mendorong siswa untuk 

mencari pengetahuan yang lebih mendalam tentang kesehatan lingkungan dan 

meningkatkan motivasi mereka dalam mempelajari inovasi-inovasi baru dalam 

bidang ilmiah (Pembelajaran Projek Electroplating Berbasis Green Chemistry 

Purwanti & Fitri Khoerunnisa, 2023). 

  Purwanti & Fitri (2023) (Pembelajaran Projek Electroplating Berbasis Green 

Chemistry Purwanti & Fitri Khoerunnisa, 2023) melakukan riset tentang 

pengetahuan sains, terdapat prevalensi yang rendah pada pengetahuan sains. Di sisi 

lain, domain kompetensi sains menunjukkan tingkat sedang, sementara domain 

sikap juga ditemukan pada kategori sedang. (Hadi, 2019) melakukan penelitian 

tentang pendekatan green chemistry melalui praktikum sel volta yang secara umum 

menggunakan FeSO4, CuSO4, ZnSO4, dan baterai. Penelitian tersebut dilakukan pada 

siswa MAN 2 Pekanbaru. Hasilnya menunjukkan bahwa pada praktikum tersebut 

masih sering menggunakan logam  berat, yang dimana harganya relatif mahal (tidak  

ekonomis), dan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan 

kesehatan manusia. Masih dengan argumen yang sejalan, (Arif, 2020) berpendapat 

bahwa praktik kimia  tidak lagi bergantung pada fasilitas laboratorium sekolah , 

melainkan cukup menggunakan alat dan bahan alami yang  mudah dijumpai dalam  

kehidupan sehari-hari. Penggunaan bahan alami dalam  kegiatan praktikum sejalan 

dengan konsep green chemistry dari Dr. Paul Anastas & Werner. 

  Menurut studi literatur yang dilakukan oleh (Al Idrus et al., 2020) dan (Safitri 

& Hidayati, 2023) , belum ada guru kimia yang menggabungkan ide green chemistry 

dalam pembelajaran. Guru selama ini hanya terfokus pada penggunaan buku teks 

dan LKPD, dan dalam penyampaian materi masih menggunakan teknik tanya jawab, 

ceramah, latihan soal, dan penugasan (Safitri & Hidayati, 2023). (Fauziah et al., 2019)  

berpendapat bahwa praktikum yang dilakukan oleh para guru terhadap siswa masih 

lebih menekankan pada penggunaan alat dan bahan yang sudah ada di 

laboratorium, meskipun kenyataannya dengan tujuan yang sama, para guru dapat 
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mengganti alat dan bahan tersebut untuk mendapatkan nilai yang ekonomis, juga 

agar bisa menggantinya dengan alat  dan bahan yang lebih sederhana dan mudah 

didapatkan. 

Meski green chemistry sangat erat kaitannya dengan permasalahan 

lingkungan, pembelajaran berbasis green chemistry juga berdampak pada hasil 

belajar siswa dan  keterampilan proses, serta menghasilkan sudut pandang kimia 

yang aman,  menarik, menyenangkan, serta menawarkan banyak manfaat lainnya 

(Hadi, 2019). Keuntungan terbesarnya adalah semua sekolah dapat berkontribusi 

terhadap perlindungan lingkungan dengan mengurangi emisi bahan kimia. 

Terdapat kesenjangan dari para peneliti lain, yaitu prinsip green chemistry 

kerap kali disandingkan dengan upaya-upaya menyukseskan metode pembelajaran 

yang dibuat oleh para guru. Selain itu, banyak peneliti memandang bahwa 

penerapan green chemistry adalah kesempatan untuk memperoleh peralatan praktik 

yang ekonomis atau mudah ditemukan di alam. Para peneliti seakan-akan 

melupakan tujuan utama dari penerapan green chemistry yakni untuk 

mengembangkan kepribadian  dan perilaku  siswa yang ramah lingkungan terutama 

dalam menghadapi permasalahan lingkungan hidup, sehingga siswa dapat berperan 

serta dalam pelestarian lingkungan (Muliani et al., 2019), (Qonita et al., 2022).  

Siswa harus dibekali pengetahuan mengenai mengapa pendekatan green 

chemistry perlu dilakukan, mengapa bahan-bahan kimia perlu diperhatikan 

pemanfaatannya, dan apa pentingnya menerapkan prinsip-prinsip green chemistry 

terkhusus pada dunia industri. Pendidikan green chemistry menjadi kunci penting 

dalam memahami fenomena pemeliharaan lingkungan (Muliani et al., 2019). 

Industri-industri di Indonesia masih  banyak menggunakan proses dan teknik dalam 

menghasilkan produk tertentu yang menghasilkan  limbah atau merugikan 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, untuk meminimalisir limbah industri, perlu dicari 

solusi untuk memperoleh proses atau teknologi bersih (clean technology). Saat ini 

teknik terbaik yang bisa dihunakan adalah proses berbasis green chemistry (Mustafa, 

2016). Dengan memanfaatkan teknik green chemistry yang tidak hanya 

menghasilkan produk kimia secara efisien tetapi juga menghindari penggunaan 

bahan berbahaya dalam proses produksi, industri dapat memainkan peran utama 

dalam penyelesaian masalah ekologi global (Inayah et al., 2022). Implementasi 

konsep ini di sektor industri tidak hanya mendukung keberlanjutan lingkungan, 

tetapi juga mempromosikan inovasi dan efisiensi dalam penggunaan sumber daya, 

menciptakan dampak positif secara berkelanjutan bagi ekosistem dan masyarakat 

secara luas.  

Dalam penelitian tentang pengaplikasian dan manfaat green chemistry 

menurut perspektif siswa, kami bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaplikasian green chemistry di dalam pembelajaran kimia, serta seberapa besar 

anggapan dan keinginan para siswa khususnya siswa kimia industri untuk 

mendukung keberlangsungan green chemistry di sekolah. Dalam konteks 
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pembelajaran, metode kimia yang didasarkan pada prinsip-prinsip kimia ramah 

lingkungan sangat diperlukan. Ide ini diharapkan dapat mengurangi dampak buruk 

terhadap ekologi sekaligus meningkatkan pengetahuan siswa tentang masalah 

lingkungan di sekitar mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD) atau 

diskusi kelompok terfokus untuk menghasilkan data yang di butuhkan mengenai 

konsep green chemistry dalam kimia industri. Penggunaan metode Focus Group 

Discussion dipilih karena mampu dengan tepat sasaran menggali jawaban dari para 

narasumber tentang topik terkait.  Metode ini juga akan membuat narasumber 

merasa lapang untuk menjawab, karena konsep yang digunakan bukan seperti 

wawancara interogasi. Selain itu, dengan waktu yang relatif singkat atau cepat  dapat  

digali mengenai persepsi, pendapat, motivasi, pengetahuan, masalah dan harapan 

perubahan yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. Pengambilan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara mendiskusikan beberapa kategori,  yaitu: 1) 

konsep green chemistry dalam kimia dan industri; 2) penggunaan bahan kimia ramah 

lingkungan dalam industri; 3) hambatan dan saran dalam memahami konsep green 

chemistry. 

 

Waktu dan Tempat  Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara online melalui platform Google Meet pada  

tanggal 10 November 2023, pukul 16.08 WIB – 17.24 WIB. 

 

Sampel Penelitian  

  Pada penelitian ini, kami menggunakan tiga responden yang sedang 

menjalani pendidikan  sebagai siswa kelas XI SMKN 7 Bandung. Pemilihan sekolah 

didasarkan atas beberapa pertimbangan, yaitu : 1) sekolah kejuruan ; dan 2) memiliki 

jurusan kimia industri (diutamakan) atau jurusan analisis kimia. Hal ini didasarkan 

pada gagasan bahwa industri terlibat dalam begitu banyak reaksi kimia di kehidupan 

sehari-hari, serta industri kimia dan kimia memainkan peran penting dalam 

keberlangsungan lingkungan di masa mendatang. sehingga memiliki banyak 

peluang untuk berkonsentrasi pada isu-isu lingkungan (Amyyana et al., 2017). 

 

Pengumpulan Data    

 Pengumpulan data dalam penelitian ini kami ambil dari pendapat 

narasumber dalam diskusi terfokus (FGD) mengenai tujuh pertanyaan yang 

diberikan kepada responden.  

 

Analisis 
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 Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara sistematis dan 

terarah mengenai topik-topik krusial dalam green chemistry. Hasil analisis data akan 

disajikan secara deskriptif dan diinterpretasikan dalam konteks kerangka teoritis 

yang telah dikembangkan. Proses analisis ini akan memungkinkan kami untuk 

menyajikan temuan utama dan menghubungkannya dengan literatur yang relevan 

dalam bidang ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian ini mengeksplorasi penerapan prinsip-prinsip green chemistry 

dalam pembelajaran kimia, khususnya di jurusan kimia industri. Pentingnya green 

chemistry dalam konteks ini didasarkan pada pemahaman bahwa industri memiliki 

peran penting dalam penggunaan bahan kimia sebagai sumber bahan baku yang 

berbanding lurus dengan kualitas kesehatan penduduk (Sidjabat, 2008). Adapun 

kami, sebagai peneliti, berniat untuk mengetahui pandangan, pendapat, dan 

persepsi dari beberapa responden mengenai penerapan dan relevansi konsep green 

chemistry dalam konteks  kimia industri. 

 Dalam menganalisis data, penelitian ini melibatkan tiga orang siswa yang 

sedang menempuh pendidikan di jurusan kimia industri. Hasil diskusi kelompok 

terfokus (FGD) menunjukkan bahwa responden percaya dengan adanya konsep 

green chemistry akan relevan terhadap konteks kimia industri, baik dari segi praktik 

maupun edukasi. Mereka menyadari perlunya meminimalkan kerusakan lingkungan 

yang mungkin terjadi akibat penggunaan bahan kimia dalam aplikasi industri. 

  Dalam konteks pembelajaran kimia yang menekankan prinsip-prinsip green 

chemistry, terlihat bahwa green chemistry memegang peran esensial dalam 

mengedukasi siswa mengenai penerapan kimia dalam industri secara holistik. Studi 

ini menyoroti perlunya meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep green 

chemistry, termasuk penggunaan bahan ajar berbasis green chemistry di kelas kimia. 

Tanggapan responden juga menunjukkan bahwa pentingnya edukasi di lingkungan 

sekolah dan masyarakat umum cukup tinggi. 

  Sebagai rekomendasi, para responden menyebutkan bahwa pengetahuan 

dan pemahaman tentang konsep green chemistry serta penggunaannya di kelas 

kimia perlu ditingkatkan oleh para guru dan siswa. Ada kebutuhan untuk 

memperkuat program pembelajaran green chemistry di lingkungan sekolah, yang 

meliputi campur tangan kurikulum, pelatihan guru, dan pengembangan bahan ajar 

yang sesuai. Keterlibatan aktif industri juga dianggap krusial, sehingga untuk 

meningkatkan pemahaman dan implementasi konsep green chemistry dalam 

pembelajaran kimia, diperlukan kerjasama yang lebih erat antara sekolah dan 

industri. 

  Menelaah temuan penelitian, perlu dicatat bahwa penerapan konsep green 

chemistry tidak hanya terbatas pada siswa dan staf sekolah, tetapi juga mencakup 

industri. Dalam hal ini, para responden menekankan peran penting industri dalam 
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mempromosikan pengembangan bahan kimia ramah lingkungan. Hal ini 

menunjukkan konsistensi antara teori dan praktik dalam penerapan ilmu kimia, serta 

kemajuan pembelajaran green chemistry di lingkungan sekolah. 

  Dalam wawancara dengan para responden, muncul pemahaman bahwa 

konsep green chemistry telah memberikan pengaruh positif terhadap sikap mereka 

terhadap lingkungan. Dampak positif yang lebih signifikan terhadap lingkungan 

sekitar merupakan salah satu hasil utama dari penggunaan prinsip-prinsip green 

chemistry (Inayah et al., 2022) (Qonita et al., 2022) (Muliani et al., 2019) (Putri, 2017) 

(Safitri & Hidayati, 2023) (Sembiring et al., 2022) (Redhana et al., 2020) (Merta, 2020). 

Oleh karena itu, disarankan untuk meningkatkan upaya edukasi dan meningkatkan 

kerja sama di antara masyarakat, industri, dan sekolah untuk mempromosikan 

penggunaan bahan kimia berbasis green chemistry di kelas kimia. 

 Dalam diskusi terfokus (FGD) yang kami lakukan dengan 3 responden yang 

mempunyai pengalaman dalam belajar mengolah limbah B3, kami temukan bahwa 

pandangan mereka secara keseluruhan mendukung penerapan green chemistry 

dalam industri kimia. Kami akan menampilkan hasil penelitian ini melalui beberapa 

sub pembahasan sebagai berikut: 

 

Pentingnya  Konsep Green Chemistry  

Pentingnya penerapan konsep green chemistry memiliki esensi yang sangat 

pekat sebagai pendekatan utama dalam menciptakan lingkungan yang bersahabat. 

Hal ini nyata dengan mempertimbangkan potensi dampak negatif yang dapat 

terjadi pada lingkungan jika prinsip-prinsip green chemistry diabaikan dan tidak 

diimplementasikan. Selama ini, pelaksanaan praktikum kimia seperti asam basa 

masih mengandalkan bahan-bahan yang memiliki kelemahan, seperti penggunaan 

indikator yang berpotensi menciptakan kerusakan lingkungan dan memerlukan 

investasi biaya tinggi (Kimia et al., 2022). Maka dari itu, green chemistry berpartisipasi 

untuk ikut terjun mewujudkan konsep yang mendorong perancangan produk atau 

proses dengan tujuan mengurangi penggunaan dan produksi senyawa berbahaya 

(Ma et al., 2019) (Hadi, 2019) (Kimia et al., 2022). Dari hasil diskusi terfokus, siswa 

menyadari pentingnya gagasan green chemistry sebagai dasar untuk memikirkan 

dampak lingkungan dan makhluk hidup. Siswa juga menyoroti bahwa green 

chemistry dapat berfungsi sebagai alat pengajaran untuk keberlanjutan dan memiliki 

efek positif pada lingkungan dan generasi berikutnya. 

 

1. Green Chemistry dalam Praktikum 

Dalam konteks pembelajaran, materi dan praktikum merupakan dua elemen 

krusial yang saling melengkapi dalam membangun pemahaman yang komprehensif 

bagi siswa. Tidak hanya teori dan pemaparan materi yang diberikan, namun perlunya 

praktikum sebagai bagian integral dari proses pembelajaran (Al Idrus et al., 2020). 

Data yang kami dapat melalui hasil diskusi terfokus (FGD) menunjukkan bahwa para 
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narasumber setuju jika mengajar siswa tentang green chemistry membantu 

pemahaman mereka tentang penggunaan bahan kimia dalam kimia industri. Mereka 

percaya bahwa untuk memahami pengolahan limbah secara menyeluruh, teori dan 

praktik harus dipadukan. Salah satu narasumber lebih lanjut mengatakan bahwa 

green chemistry membuat industri lebih ramah lingkungan dengan membantu siswa 

dalam menangani zat berbahaya dengan benar. Melalui praktikum, siswa tidak 

hanya sekadar mengikuti protokol, mereka didorong untuk memperluas 

kemampuan berpikir kritis mereka untuk memecahkan masalah lingkungan 

(Nurbaity, 2011). 

 Kehadiran keduanya berperan penting dalam memperdalam pemahaman 

siswa, terutama dalam konteks pemeliharaan lingkungan. Pelaksanaan praktikum 

memungkinkan siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap 

berbagai fenomena alam dan konsep kimia (Kimia et al., 2022). Dengan demikian, 

praktikum membantu siswa memperkuat kemampuan berpikir analitis yang akan 

memajukan kapasitas intelektual mereka menuju tingkat kesempurnaan (Inayah et 

al., 2022). Manfaat  pendekatan green chemistry, membuat siswa dapat 

mengembangkan pemahaman akan potensi bahaya bahan kimia yang digunakan, 

terutama dampak limbah yang tidak dikelola dengan baik yang dapat 

mengakibatkan kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, penerapan bahan kimia 

berbasis green chemistry di industri menjadi langkah pencegahan terhadap masalah 

tersebut. 

 

2. Pengaruh Green Chemistry terhadap Sikap Siswa kepada Lingkungan 

 Pengajaran green chemistry memiliki potensi untuk mempengaruhi sikap 

siswa secara positif dan memicu kesadaran akan pentingnya lingkungan secara tidak 

langsung. Memahami konsep ini dapat mengingatkan akan urgensi perawatan 

lingkungan dan memberikan pemahaman akan dampak positif dari penerapan 

green chemistry, terutama dalam persiapan masa depan yang berkelanjutan bagi 

generasi mendatang. Dari hasil diskusi terfokus (FGD), setiap narasumber 

mengatakan bahwa ide "green chemistry" telah meningkatkan pandangan mereka 

terhadap lingkungan. Mereka terinspirasi untuk melestarikan kelestarian lingkungan 

karena mereka semakin sadar akan hal itu.  Green chemistry telah menjadi fondasi 

edukasi awal bagi para siswa, karena bahan-bahan yang ramah lingkungan ini dapat 

merangsang rasa ingin tahu siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif, dan 

pemahaman siswa (Merta, 2020).  

 

3. Hambatan dan Saran dari Perspektif Siswa 

  Menurut hasil diskusi terfokus (FGD) yang kami lakukan, para narasumber 

menyatakan bahwa  pengetahuan yang minim tentang green chemistry merupakan 

hambatan. Mereka mengatakan bahwa saat ini mereka belum pernah melakukan 
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praktikum oleh guru yang mengkhususkan penggunaan prinsip green chemistry. 

Mereka juga mengatakan bahwa masih ada kurangnya kesadaran diantara sesama 

pihak didalam sekolah. Kesadaran individual memang memiliki peran yang tak kalah 

penting dalam mendorong penerapan green chemistry. Sebagai makhluk sosial, 

ketergantungan pada orang lain menjadi hal yang tak terelakkan. Namun, 

kurangnya kesadaran yang kuat dapat menjadi hambatan, dimana terkadang 

kepentingan pribadi mendahului kepentingan bersama, sehingga menurunkan rasa 

kepedulian terhadap lingkungan yang merupakan tempat bersama untuk tinggal.  

  Untuk menangani hal ini, para responden merekomendasikan beberapa 

solusi dan saran. Yang pertama, edukasi tentang green chemistry harus diberikan 

terlebih dahulu kepada guru-guru sebelum diberikan kepada siswa/siswi. Yang 

kedua, setelah para guru memiliki pemahaman yang cukup, ilmu itu harus disalurkan 

kepada para siswa/siswi di sekolah. Namun, dalam hal ini tidak hanya melalui 

edukasi, dengan praktikum siswa akan lebih mudah memahami cara-cara 

penerapannya. Yang ketiga, industri juga dapat berperan aktif dalam menyediakan 

edukasi, melaksanakan proyek-proyek industri ke sekolah-sekolah untuk 

mendukung penerapan green chemistry. 

 

KESIMPULAN  

  Berdasarkan hasil dari diskusi penelitian  yang telah disampaikan, dapat 

disimpulkan bahwa pengaplikasian dan pemanfaatan green chemistry dalam 

konteks industri sangat penting bagi proses pengembangan bahan kimia yang 

ramah lingkungan. Hasil dari Fokus Group Discussion (FGD) juga menyatakan 

dukungan yang kuat dari para siswa terhadap program penerapan green chemistry 

di sekolah, meskipun belum ada implementasi fisik dan eksperimen langsung terkait 

green chemistry. Untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan green chemistry, 

para guru, siswa, dan industri harus secara aktif berkolaborasi dalam pengembangan 

ide ini. 

  Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa green chemistry memiliki efek 

yang baik dan penting pada lingkungan industri. Sebagai calon  penerus sektor 

industri di masa depan, para siswa menunjukkan antusiasme dan ketertarikan yang 

tinggi dalam menggunakan green chemistry dalam berbagai proses industri. Hal ini 

meningkatkan harapan optimis untuk keberlanjutan sektor industri Indonesia dan 

kemungkinan pelestarian lingkungan yang semakin besar. 
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yang telah memberikan bimbingan sehingga penelitian ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada para narasumber 

yang bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk menjawab serta 

berpartisipasi dalam pengumpulan data di penelitian ini. Tak lupa juga penulis 

berterima kasih kepada semua pihak yang terlibat baik secara langsung maupun 

tidak langsung, serta kepada rekan tim yang sudah bekerjasama memberikan pikiran 

dan tenaganya untuk menyelesaikan penelitian ini. Kami berharap dengan penelitian 

ini, dampak buruk terhadap ekologi dapat diatasi, para siswa semakin mendalami 

pentingnya pengetahuan akan masalah lingkungan, sekaligus sektor industri 

Indonesia dapat turut serta mewujudkan kesadaran lingkungan. 
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